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ABSTRAK 

 

Mumtazah, Arina. 2025. “Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan Alat Peraga Papan PARIS Terhadap kemampuan berpikir 

kreatif Siswa Kelas VIII”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad 

Faridh Ricky Fahmy, M.Pd. 

Kata Kunci: Creative Problem Solving, Alat Peraga Papan PARIS, Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Berdasarkan hasil penelitian pada kegiatan TIMSS 2019 belum ada 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir siswa di Indonesia. Hal 

ini dapat dibuktikan dengah hasil perolehan sor 397 sedangkan rata-rata yang 

ditetapkan oleh global TIMSS yaitu dengan skor 500. Sejalan dengan data skor 

perolehan saat Kegiatan TIMSS 2019, hasil survei PISA 2022 menyatakan bahwa 

literasi matematika di Indonesia memperoleh skor rata-rata 366 poin dari rata-rata 

skor internasional OECD yaitu 472. Sehingga kemampuan matematika masih 

tergolong level 1a dalam artian belum mampu berpikir kreatif untuk menyelesaikan 

masalah dengan kompleks. Pada permasalahan tersebut juga didapati di MTs At-

tawazun. untuk mengatasi permasalaan tersebut maka diperlukanlah cara yang 

dapat eningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan penerapkan 

model Creative Problem Solving (CPS) pada pembelajaran yang dipercaya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Alat peraga juga dapat membantu 

proses pembelajaran lebih menarik, interaktif dan bermakna salah satunya yaitu 

dengan menggunakan papan PARIS. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu Bagaimana pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan alat 

Peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model Creative Problem 

Solving (CPS) berbantuan alat Peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode yang 

akan diterapkan yaitu metode eksperimen dengan desain penelitian  Pretest-Posttest 

Control Group Design. Populasi pada penelitian ini yaitu selurh siswa kelas VIII 

MTs At-Tawazun yang berjumlah 116 siswa.sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 45 siswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas 

eksperimen terdiri dari 20 siswa dan kelas kontrol terdiri dari 25 siswa. Teknik 

dalam pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Penelitian ini 

menggunakan tiga teknik dalam intrumen pengumpulan data yaitu observasi, Tes 

dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji, homogenitas dan uji hipotesis. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan pada hasil uji Independent sample t-test 

dengan nilai sig. (2-tailed) 0,007 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil 

ini menbuktikan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen daan 

kelas kontrol serta terdapat pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan alat peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Upaya dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia di era globalisasi, 

maka dibutuhkan pendidikan yang mendukung yaitu salah satu diantaranya dengan 

mempelajari matematika. Siswa dengan pola pikir yang logis konsisten, dan kreatif 

menjadi salah satu sebab mempelajari matematika untuk menghadapi kemajuan 

peradaban dunia. Pendidikan matematika mampu menumbuhkan generasi yang 

menguasai keahlian dalam berfikir realistis, kritis, inovatif, inisiatif dan adaptif. 

Matematika juga memiliki peran penting bagi peradaban manusia karena 

matematika memiliki pengaruh besar terhadap pola pikir dan hasil belajar siswa. 

Adapun tujuan pembelajaran matematika yaitu dapat membantu siswa dalam 

mengatasi suatu persoalan matematika yang terkait dengan kemampuan memahami 

suatu masalah, menata strategi penyelesaian masalah, menentukan strategi yang 

tepat, serta memberikan penjelasan yang tepat dari hasil penyelesaian masalah. 

(Lestari et al., 2020; Ulva & Fitri, 2022)  

Tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai dengan cara melatih 

kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

Kreatifitas siswa merupakan salah satu bagian penting agar tercapainya pola pikir 

siswa yang berkualitas. Menurut pendapat dari beberapa para ahli kemampuan yang 

dapat menangani masalah secara sederhana, efektif, efisien, dan fleksibel dalam 

kegiatan pembelajaran matematika biasa disebut sebagai kemampuan berpikir 
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kreatif siswa. Agar tujuan kompetensi kemampuan berpikir kreatif tercapai, maka 

perlu adanya dorongan dari pendidik agar siswa memiliki pengalaman belajar yang 

lebih maksimal. Jika pengalaman belajar siswa cenderung sedikit bahkan terbilang 

pasif maka dapat mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa 

(Firdaus et al., 2021; Sofyan et al., 2021). 

Melihat dari beberapa hasil penelitian, problematika saat ini yang dihadapi 

oleh dunia pendidikan yaitu  perihal belum ada peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematika bagi pelajar di Indonesia. Adapun perolehan dari penelitian 

tersebut diantaranya yaitu pada kegiatan TIMSS tahun 2019 bahwa Indonesia 

memperoleh skor 397 sedangkan skor yang ditetapkan oleh global TIMSS dengan 

rata-rata skor 500. Hal ini dibuktikan juga dari hasil survei PISA pada gambar 

berikut: 

Gambar 1.1 Hasil Pisa 2022 Matematika 

Sumber: Laporan Pisa Kemendikbudristek (2023) 
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Pada gambar ini menyatakan bahwa peringkat literasi matematika di 

Indonesia pada tahun 2022 meraih rata-rata skor matematika 366 poin dengan rata-

rata skor internasional yang telah ditetapkan OECD yaitu 472 poin, sedangkan pada 

tahun 2018 skor rata-ratayang di raih yaitu 379 poin dengan rata-rata nilai OECD 

487. Skor PISA terdapat peningkatan 5 posisi di tahun 2022 dibandingkan PISA 

tahun 2018 akan tetapi pada skor litarasi matematika menurun 13 poin  tidak begitu 

buruk dari sebelumnya dibandingkan dari rata-rata nasional. Maka dengan 

perolehan skor 366 poin pada tahun 2022 kemampuan matematika masih tergolong 

level 1a. pada level 1a ini secara makna bahwa pelajar indonesia masih mampu 

dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan konteks sederhana, Pertanyaan 

disusun dalam bentuk yang rinci dan mudah dimengerti, dan sumber informasi yang 

dibutuhkan dapat diakses dengan mudah. Posisi kemampuan matematika berada di 

level 1a terdiri dari penggunaan algoritma, perhitungan matematis, dan tahap dasar 

untuk menyelesaikan persoalan yang biasanya berkaitan bilangan bulat. Namun, 

dari hasil yang telah dipaparkan dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelajar pada 

level tersebut belum sanggup untuk berpikir kreatif dan menyusun solusi dari 

masalah yang lebih kompleks dan masih terbilang rendah dari hasil rata-rata yang 

telah ditetapkan oleh program internasional tersebut (OECD 2023a; OECD 2023b).  

Menurut Hamid Muhammad selaku Dirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kemendikbud yaitu bukan pertama kalinya terjadi penurunan 

kemampuan matematika pada siswa  di Indonesia. Pada situasi ini terdapat cara 

untuk memperbaiki kemampuan berpikir kreatif yaitu meningkatkan kompetensi 

pendidik dengan sistem penguatan pada proses pembelajaran. Pendidik ditekankan 
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agar lebih berkreasi saat mengajar dengan melakukan penerapan model 

pembelajaran sesuai materi yang disampaikan sehingga mampu mengasah 

kemampuan berpikir kreatif pada saat pembelajaran matematika. Pendidik juga 

harus mampu mengarahkan siswa berpendapat terhadap manfaat materi tersebut di 

kehidupan sehari-hari. Sehingga, penerapan tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan pendidik pada sistem pembelajaran matematika (Indrawati, 2019). 

Selain meningkatkan kinerja pendidik, diperlukan juga siswa aktif saat 

pembelajaran dimulai. Hal ini dapat di perhatikan dari permasalahan yang sering 

terjadi dikalangan siswa saat proses kegiatan belajar mengajar matematika secara 

langsung yaitu rendahnya kecakapan siswa dalam berpikir kreatif saat 

menyelesaian tugas-tugas matematika di sekolah. Lemahnya kemampuan berpikir 

kreatif yang sering muncul ini disebabkan siswa cenderung terpaku pada satu cara 

penyelesaian masalah dan kurang mengembangkan ide-ide kreatif saat 

mengerjakan tugas soal cerita, lembar kerja peserta didik, tugas rumah dan lain 

sebagainya. Problematika ini dapat berdampak pada hasil nilai akhir siswa 

(Busnawir, 2018). 

Berdasarkan permasalahan di atas, data tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memerlukan sistem pengajaran matematika yang mampu mengunggulkan pola pkir 

kreatif siswa. Namun fakta di lapangan menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

di kalangan masyarakat Indonesia masih belum mencapai kategori tinggi yang 

dapat ditemukan melalui studi dan penilaian pendidikan. Solusi dari permasalahan 

di atas yang berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu 

dengan mengamati antarhubungan pendidik dan siswa dalam pembelajaran 
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matematika. Solusi ini dapat memperkuat peningkatan keaktifan dan minat siswa.  

Ada banyak faktor yang mendukung sebagai upaya untuk mengembangkan daya 

pikir yang kreatif diantaranya dengan menerapkan model yang berbasis masalah, 

model pembelajaran pemecahan persoalan dan melakukan pendekatan secara 

terbuka. Karena, upaya agar kemampuan berpikir kreatif berkembang maka 

diperlukan penerapan model pembelajaran CPS  (Pane et al., 2022; Panuntun Hsm 

et al., 2021). 

Model CPS merupakan model pembelajaran yang termasuk bagian dari 

pendekatan konstruktivistik sehingga dapat memantik siswa untuk lebih aktif saat 

pembelajaran dan siswa dapat menuangkan ide-ide kreatif yang sangat beragam 

(Azizah & Santoso, 2023). CPS adalah model penyelesaian masalah terstruktur 

yang memadukan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Adanya model ini telah 

teruji keunggulannya dalam berbagai bidang serta lingkup kehidupan (Kurnia, et 

al., 2019). Sesuai dengan hasil penelitian Sari et al (2021) bahwa CPS dapat 

memperkuat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengatasi masalah 

matematika secara signifikan. Jika ingin menjadikan siswa lebih kreatif saat 

mencari solusi masalah dan terbuka dalam mengungkapkan ide-ide  serta 

pendapatnya, maka pendidik perlu menerapkan model CPS saat kegiatan belajar 

mengajar. Adapun manfaat CPS pada penerapan kekmampuan berpikir kreatif 

dalam pemahaman matematika yaitu berkembangnya kemampuan berpikir kreatif 

agar tercapai tujuan pembelajaran dan minat bakat siswa. Dari manfaat tersebut, 

CPS dapat mendorong peningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

memahami dan mempelajari matematika (Faatihnahhari et al., 2024). 
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Selain peran model CPS, terdapat media pembelajaran juga yang berperan 

penting dalam membantu pelaksanaan model CPS untuk kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang lebih efektif dan efisien. Pada proses tersebut juga dapat 

dibuktikan bahwa cara ini berhasil meningkatkan proses pembelajaran dengan hasil 

nilai lebih dari 75% dari rata-rata keaktifan siswa (Sundari, 2021).  Adapun salah 

satu bentuk kolaborasi antara model pembelajaran CPS dengan bantuan media 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan CD Interaktif dan Alat peraga. Jika 

penerapkan model CPS yang dikombinasikan dengan pengaplikasian alat peraga 

atau media visual akan lebih efektif dalam mendorong dan mengasah kemampuan 

berpikir kreatif dibandingkan jika hanya menerapkan model CPS tanpa media 

pembelajaran. Kenyataannya penggunaan teknologi di Indonesia belum merata ke 

seluruh satuan pendidikan. Dengan menerapkan alat peraga menjadi salah satu 

solusi untuk mempermudah pendidik dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

Pernyataan tersebut didukung sesuai dengan perolehan pada penelitian terdahulu. 

bahwasannya model pembelajaran yang sesuai untuk melatih siswa dalam 

menyusun rencana pemecahan masalah agar lebih kreatif dan inovatif bisa 

menggunakan model pembelajaran berbantuan media berbasis TIK. Sehingga, 

siswa mudah dan mampu menyelesaikan permasalahan yang bersangkutan dengan 

kemampuan berpikir kreatif. Maka, perpaduan model CPS dengan difasilitasi alat 

peraga dapat mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa secara inovatif. 

(Yuliastuti et al., 2019).  

Alat peraga merupakan suatu alat  bantu untuk memahami dan 

mempermudah penyampaian materi sehingga siswa cenderung lebih mudah untuk 
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Sumber: youtobe chanel milik Miranda Puja Rakhmandani dan Hanifah Fitriani 

menguasai materi, dan menjadikan penentu pembelajaran yang efektif (Sarumaha 

et al., 2024). Cukup banyak dari penelitian terdahulu yang membahas tentang 

pengaruhnya model CPS berbantuan media pembelajaran. Namun belum ada yang 

melakukan penelitian terkait model CPS berbantuan alat peraga “PARIS”. Maka 

untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan model 

CPS dengan berbantuan alat peraga “PARIS” (persamaan garis lurus) untuk 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika.  

Alat peraga papan “PARIS” (persamaan garis lurus) ini peneliti terispirasi 

dari youtobe chanel milik Miranda Puja Rakhmandani dan Hanifah Fitriani, yang 

mana alat peraga ini untuk membantu dan mempermudah rangkaian pembelajaran 

matematika dengan materi matematika yakni persamaan garis lurus. Papan PARIS 

yang akan diterapkan berbentuk persegi panjang seperti papan yang beralaskan 

kertas grafik, kemudian sediakan teralis besi  sebagai garis vertikal dan horizontal 

pada grafik, dan gunakan benang serta katrol jahit sebagai titik koordinat. Adapun 

bentuk dari alat peraga papan PARIS ini sebagai berikut: 

Gambar 1.2 Alat Peraga Papan Paris 
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Saat materi persamaan garis lurus yang semula dianggap sulit oleh siswa. 

Berikutnya siswa melakukan penyelesaian permasalahan dengan penggunaan alat 

peraga papan PARIS, materi akan menjadi lebih mudah dipahami. Hal tersebut 

dikarenakan dapat membantu penyampaian materi pembelajaran yang semula 

abstrak menjadi lebih nyata dan logis.  

Dari pengamatan lapangan serta diskusi bersama guru matematika kelas 

VIII MTs At-Tawazun di Subang, menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika masih menerapkan model pembelajaran kooperatif dan sesekali 

menerapkan discovery learning yang mana dari model-model ini belum bisa 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Penggunaan alat peraga 

saat pembelajaran matematika juga masih terbilang jarang diaplikasikan saat proses 

pembelajaran karena sedikitnya alat peraga matematika yang tersedia. Hal tersebut 

dapat menyebabkan siswa lebih pasif dan cenderung mudah merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung.  

Pada latar belakang dan penelitian yang telah diuraikan, peneliti tertarik dan 

bermaksud untuk meneliti dengan judul penelitian “Pengaruh Model Creative 

Problem Solving (CPS) berbantuan Alat Peraga Papan PARIS Terhadap 

kemampuan berpikir kreatif Siswa Kelas VIII”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Untuk menentukan penelitian secara jelas dan terfokus, maka peneliti 

memaparkan identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman siswa kelas VIII MTs 

At-Tawazun pada materi persamaan garis lurus, dikarenakan terdapat variabel 

x dan y dalam materi tersebut, yang mengakibatkan siswa mudah keliru dalam 

memahami materi. 

2. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang beragam upaya  

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Terbatasnya fasilitas media pembelajaran dan penggunaan alat peraga papan 

PARIS belum merata saat proses pembelajaran matematika.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dengan identifikasi masalah yang dicantumkan, maka 

permasalahan yang dibatasi yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di MTs At-Tawazun pada siswa kelas VIII Tahun ajaran 

2024/2025 . 

2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Creative Problem Solving 

(CPS) berbantuan alat Peraga terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Materi dalam penelitian ini yaitu persamaan garis lurus. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan 

alat Peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan alat Peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian pada pengaruh CPS berbantuan alat Peraga 

papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi persamaan garis 

lurus kelas VIII di Subang. Terdapat dua hal, yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritik: 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran matematika, memberikan wawasan baru tentang 

pengaplikasian alat peraga, menambah literatur tentang CPS dan alat peraga, yang 

dapat mengoptimalkan pola pikir siswa dalam memahami matematika.  

1.6.2 Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peneliti: 

Pada penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung, 

bertambah wawasan, meningkatkan keterampilan peneliti, serta 

menjadikan referensi bagi peneliti pada pengaruh CPS berbantuan alat 

Peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi 

persamaan garis lurus kelas VIII di Subang. 
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b. Bagi Siswa: 

Manfaat bagi siswa yaitu dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam hal berpikir kreatif yang menjadikan siswa dapat menguasai konsep 

persamaan garis lurus dengan mudah dan interaktif. 

c. Bagi guru: 

Dapat membantu dan memberikan alternatif pembelajaran yang 

dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, serta dapat memberikan pengalaman terhadap efektifitas 

model CPS berbantuan alat Peraga papan PARIS terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berlandaskan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

melewati beberapa langkah-langkah dalam menyelesaikan penelitian mengenai 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) berbantuan alat peraga papan PARIS terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII dengan materi persamaan garis lurus. Hal ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 Hasil hipotesis awal menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,424 > 0,05 

maka H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan 

awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, kemampuan 

awal kedua kelompok tersebut setara dan belum diberi perlakuan yang berbeda. 

Sehingga kesetaraan ini diperlukan untuk melihat perbedaan pada hasil posttest  

yang disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, bukan karena perbedaan awal antar 

kemampuan siswa. Setelah diberi perlakuan yang berbeda, maka hasil uji hipotesis 

akhir menggunakan uji independent sample t-test menunjukan hasil dengan nilai 

sig. (2-tailed) 0,007 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil dari analisis data 

uji-t dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen yang diterapkan model pembelajaran CPS dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang diterapkan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Hal tersebut dikarenakan karakteristik pada model CPS secara khusus disusun 
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untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif. Langkah-langkah pada model 

CPS dapat mendorong siswa untuk berpikir secara orisinal, luas dan fleksibel.  

keterlibatan alat peraga papan PARIS pada saat penerapan model CPS juga berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan siswa yaitu dapat membantu siswa 

memahami konsep persaman garis lurus dengan lebih konkret dan visual yang 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan secara kreatif. Disisi lain, 

model Discovery Learning lebih terfokus pada pembelajaran secara individu dan 

penemuan konsep dibandingkan dengan kreatifitas siswa, dan guru cenderung lebih 

pasif  yang menjadikan peran guru kurang maksimal dalam mendukung proses 

berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, model CPS berbantuan papan PARIS lebih 

baik dan optimal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan 

model Discoveri Learning. Sehingga, model CPS papan PARIS  memiliki pengaruh 

positif pada kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Maka dengan hal ini dapat diberi simpulan bahwa terdapat pengaruh model CPS 

berbantuan alat peraga papan PARIS terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII.  

5.2 Saran 

  Sebagai tidak lanjut dari peelitian yang udah dilakukan, berikut beberapa 

saran yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, ditingkatkan kembali sarana dan prasarana seperti alat 

peraga sebagai media visual untuk membantu guru saat proses belajar, 

mempermudah dalam pemahaman konsep, dan membantu meningkatkan minat 

serta motivasi belajar siswa. 
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2. Bagi guru, dapat digunakan model pembelajaran CPS untuk menjadi referensi 

ketika pembelajaran berlangsung. Untuk penggunaan alat peraga disesuaikan 

dengan materi pembelajaran agar guru terbantu dalam memahami konsep, 

menciptakan pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan, serta 

merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk dapat melakukan pengembangan 

pada penelitian ini mencakup ruang lingkup yang lebih menyeluruh dengan 

pendekatan variabel yang tidak sama, seperti memadukan model CPS dengan 

pendekatan atau media pembelajaran yang lain untuk meningkatkan serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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